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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui kesesuaian hasil pengembangaan sistem
akuntansi untuk UMKM sentra produksi kasur lantai Wanalaya Kabupaten Purbalingga sebagai
upaya membelajarkan praktik akuntansi; 2) Mengetahui kelayakan hasil pengembangan sistem
akuntansi pada UMKM sentra produksi kasur lantai Wanalaya Kabupaten Purbalingga.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Reseach and Development (R&D).
Pengembangan sistem akuntansi dalam penelitian ini menggunakan prosedur penelitian Borg and
Gall yang telah dimodifikasi, yang terdiri dari 8 tahap, yaitu: 1) Studi Pendahuluan, 2)
Perancangan desain, 3) Validasi desain, 4) Revisi desain, 5) Uji coba tahap 1, 6) Revisi ujicoba
tahap 1, 7) Uji coba tahap 2, 8) Revisi ujicoba tahap 2. Pengembangan sistem akuntansi sentra
produksi kasur lantai Wanalaya adalah sebagai upaya membelajarkan praktik akuntansi pada
UMKM. Sistem akuntansi yang dikembangkan adalah sistem akuntansi yang sesuai dengan
kondisi UMKM sentra produksi kasur lantai Wanalaya dan mudah dalam penyusunannya. Sumber
data diperoleh melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. Analisis data yang digunakan
selama pengembangan adalah analisis deskriptif.

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini menunjukkan bahwa 1) Hasil pengembangan
sistem akuntansi dalam penelitian ini sesuai untuk sentra produksi kasur lantai Wanalaya
Kabupaten Purbalingga sebagai upaya membelajarkan praktik akuntansi, 2) Sistem akuntansi yang
dikembangkan dinyatakan layak untuk digunakan di UMKM sentra produksi kasur lantai
Wanalaya Kabupaten Purbalingga.

Kata Kunci: UMKM, Praktik Akuntansi, Sistem Akuntansi

1. PENDAHULUAN menjadi pelaku utama yang produktif dan
berdaya saing dalam perekonomian nasional.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Dalam era  globalisasi  dan
(UMKM) memegang peranan penting yang liberalisasi ekonomi menyebabkan
sentral dan strategis dalam pembangunan perdagangan bebas berlaku di berbagai
nasional di Indonesia. Secara umum, negara  termasuk  Indonesia  sehingga
karakteristik UMKM di Indonesia berdampak persaingan usaha semakin tinggi.
kebanyakan berbentuk industri mikro yang Persaingan ini tentunya akan menuntut daya
beroperasi pada level rumahan dengan saing usaha agar mampu bertahan dan
teknologi rendah dan tenaga kerja yang berkembang ~ menghadapi  persaingan.
berpendapatan dan berkemampuan rendah. Perkembangan UMKM yang sangat pesat
Perekonomian Indonesia akan memiliki diharapkan semakin berperan besar bagi
fundamental yang kuat jika UMKM telah perkembangan  perekonomian  nasional,

khususnya dalam menghadapi persaingan
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ekonomi dunia, akan tetapi dengan kondisi
UMKM di Indonesia yang cenderung
berkembang dari segi kuantitas namun
belum semuanya diiringi dengan
perkembangan segi kualitas, menyebabkan
daya saing yang dimiliki UMKM masih
sangat rendah.

Khusus untuk faktor pengelolaan
keuangan adalah salah satu faktor yang
paling dominan dalam  menyebabkan
UMKM tidak berkembang dengan baik dan
akhirnya mengalami kebangkrutan. Tidak
adanya pencatatan Kkeuangan mengenai
usaha yang dijalankan, menjadikan pemilik
usaha tidak mengetahui secara pasti berapa
besarnya peningkatan atau pertumbuhan
usahanya. Beberapa pelaku UMKM
memang sudah melakukan pencatatan
keuangan mereka dalam bentuk yang
sederhana, akan tetapi seringkali pencatatan
yang dilakukan belum menunjukkan jumlah
yang sebenarnya karena keterbatasan
pengetahuan mengenai cara pencatatan yang
benar.

Sentra  produksi  kasur lantai
Wanalaya ini terletak di Dusun Wanalaya,
Desa Banjarkerta, Kecamatan Karanganyar,
Kabupaten Purbalingga. Jarak dari dusun
tersebut ke pusat kabupaten adalah sekitar
15 km. Sentra produksi kasur lantai ini
dikenal dengan sebutan Wanalaya, yang
diambil dari nama dusun yang menjadi awal
berkembangnya usaha produksi kasur lantai.
UMKM sentra produksi kasur lantai
Wanalaya adalah salah satu jenis UMKM
unggulan yang ada di Kabupaten
Purbalingga. Kasur lantai yang diproduksi di
tempat ini yaitu kasur lantai dengan bahan
baku utama limbah pabrik yang berupa
kapas limbah pabrik tekstil. Pada mulanya
cukup banyak usaha kasur lantai yang
berdiri di daerah ini, akan tetapi seiring
berjalannya waktu banyak usaha produksi
kasur lantai yang menutup usahanya karena
berbagai faktor. Faktor yang paling dominan
adalah karena kurang mampu bersaing
dengan pengusaha dari daerah lain, kesulitan
memperoleh  modal dan  pengelolaan
keuangan yang cenderung kurang baik.

Permasalahan yag dihadapi oleh
pelaku usaha tersebut apabila tidak segera
dicarikan  solusi yang tepat, maka
dikhawatirkan banyak usaha sektor UMKM
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produksi kasur lantai akan mengalami
keterpurukan sehingga memaksa pelaku
usaha untuk menutup usahanya. Tentunya
hal tersebut akan berpengaruh secara
langsung terhadap perekonomian warga di
daerah tersebut, dimana sebagian besar
warga akan kehilangan mata pencaharian
utama. Permasalahan UMKM produksi
kasur lantai yang ada di daerah Wanalaya
tersebut hanya sebagai contoh kecil
permasalahan UMKM vyang ada di
Indonesia, sehingga apabila tidak segera
diselesaikan maka kestabilan ekonomi
negara dan kesejahteraan masyarakat akan
terganggu mengingat banyaknya jumlah
sektor usaha UMKM yang ada di Indonesia.

Salah satu solusi untuk mengatasi
permasalahan yang ada di UMKM, terutama
untuk UMKM sentra produksi kasur lantai
Wanalaya adalah dengan menyusun sistem
akuntansi yang sesuai dan mudah dipahami
oleh pelaku usaha. Secara umum, sistem
akuntansi dapat dipahami sebagai suatu
proses kegiatan mengolah data keuangan
agar menghasilkan informasi keuangan yang
bermanfaat  bagi  pihak-pihak  yang
berkepentingan dengan perusahaan atau
organisasi ekonomi yang bersangkutan.

Berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan tersebut, melalui penelitian
ini  peneliti bertujuan mengembangkan
sistem akuntansi yang sesuai dan layak
digunakan pada usaha di sentra produksi
kasur  lantai ~ Wanalaya Kabupaten
Purbalingga.

2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Reseach and Development (R&D), dengan
prosedur penelitian sebagai berikut:

1. Studi Pendahuluan

Pada tahap pengumpulan data, data yang

perlu dikumpulkan adalah data yang

dapat digunakan sebagai bahan untuk
perencanaan produk. Pengumpulan data
melalui metode wawancara,
dokumentasi, dan observasi.

2. Perancangan Desain

Dalam penelitian ini, produk yang akan

dikembangkan adalah produk sistem

pencatatan akuntansi untuk UMKM
sentra produksi kasur lantai Wanalaya

Kabupaten Purbalingga. Desain dari



produk pengembangan sistem
pencatatan akuntansi yang sesuai.

3. Validasi Desain
Validasi desain merupakan proses
kegiatan ~ untuk  menilai  apakah

rancangan produk, dalam hal ini sistem
kerja baru secara rasional akan lebih
efektif dari yang lama. Validasi produk
dapat dilakukan dengan cara
menghadirkan beberapa pakar atau
tenaga ahli yang sudah berpengalaman
untuk menilai produk baru yang
dirancang tersebut.
4. Revisi Desain
Setelah desain produk divalidasi melalui
diskusi dengan para pakar dan ahli
lainnya, selanjutnya dapat diketahui
kelemahannya. Kelemahan tersebut
selanjutnya dicoba untuk dikurangi
dengan cara memperbaiki desain.
5. Ujicoba Produk

Ujicoba produk dilakukan untuk menilai
apakah produk yang dikembangkan
sudah sesuai kebutuhan dan sesuai
dengan tujuan dikembangkannya produk
tersebut. Ujicoba dalam penelitian ini

dilakukan dengan dua tahap, vaitu
sebagai berikut:
Tabel 1. Tahapan Ujicoba
Tahap Nama Usaha Kategori
usaha
Tahap 1 | Purnama Jaya Menengah
Berkah Usaha Kecil
Tahap 2
Cahaya Kasur Mikro
6. Revisi Produk
Pengujian produk pada sampel yang

terbatas menunjukkan bahwa kinerja
tindakan baru tersebut lebih baik dari
tindakan lama. Revisi produk ini
dilakukan

3. LANDASAN TEORI

Pengertian Sistem

Sistem merupakan salah satu unsur
penting untuk menjalankan suatu organisasi
atau usaha. Dengan adanya sistem yang
baik, maka suatu organisasi atau usaha
tersebut akan berjalan dengan baik, begitu
juga  sebaliknya.  Berkaitan  dengan
pengertian  sistem,  Mulyadi  (2001)
berpendapat, “Suatu sistem pada dasarnya

adalah  sekelompok unsur yang erat
berhubungan satu dengan lainnya, yang
berfungsi bersama-sama untuk mencapai
tujuan tertentu”.

Hall (2001) berpendapat, “Sebuah
sistem adalah sekelompok dua atau lebih
komponen-komponen yang saling berkaitan
(inter-related) atau  subsistem-subsistem
yang bersatu untuk mencapai tujuan yang
sama (common purpose)”.

Pengertian Akuntansi

Akuntansi merupakan suatu disiplin
ilmu yang menghasilkan informasi keuangan
yang dapat digunakan dalam penilaian dan
pengambilan keputusan yang jelas dan tegas
mengenai kesatuan usaha yang
bersangkutan. Berkaitan dengan pengertian
akuntansi, Soemarso (2004) berpendapat,
“Akuntansi adalah suatu disiplin ilmu yang
menyediakan informasi penting sehingga
memungkinkan adanya pelaksanaan dan
penilaian jalannya perusahaan secara
efisien”.

Sejalan dengan pengertian tersebut,
Belkaoui (2011) menyatakan, “Akuntansi
adalah suatu seni pencatatan,
pengklasifikasian, dan pengiktisaran dalam
cara yang signifikan dan satuan mata uang,
transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian
yang paling tidak sebagian diantaranya
memiliki sifat keuangan, dan selanjutnya
menginterpretasikan hasilnya”.

Usaha Mikro,
(UMKM)

UU No 20 Tahun 2008 lebih lanjut
menerangkan mengenai  kriteria  UMKM
yakni kriteria usaha Mikro adalah memiliki
kekayaan bersih paling banyak
Rp50.000.000,00 tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil

Kecil, dan Menengah

penjualan tahunan paling banyak
Rp300.000.000,00.

Kriteria Usaha Kecil adalah
memiliki  kekayaan bersih lebih  dari

Rp50.000.000,00 sampai dengan paling
banyak Rp500.000.000,00 tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha; atau
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp300.000.000,00 sampai dengan paling
banyak Rp2.500.000.000,00.

Kriteria Usaha Menengah adalah
memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp500.000.000,00 sampai dengan paling
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banyak Rp10.000.000.000,00 tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha; atau
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp2.500.000.000,00 sampai dengan paling
banyak Rp50.000.000.000,00.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dan pengembangan ini
bertujuan untuk mengembangkan sistem
akuntansi sentra produksi kasur lantai
Wanalaya Kabupaten Purbalingga yang
sesuai dan layak digunakan sebagai upaya
membelajarkan praktik akuntansi pada
Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM). Sistem akuntansi yang
dikembangkan akan dinyatakan layak
digunakan apabila telah melakukan semua
tahapan prosedur penelitian dan
pengembangan. Prosedur yang pertama
adalah studi pendahuluan, tahap ini
dilakukan melalui metode wawancara,
dokumentasi, dan observasi.

a. Studi Pendahuluan

Berdasarkan hasil studi pendahuluan,
hal yang mendasari pengembangan produk
dalam penelitian dan pengembangan ini
adalah adanya permasalahan yang belum
terselesaikan pada usaha sentra produksi
kasur lantai Wanalaya. Permasalahan utama
tersebut adalah pengelolaan keuangan yang
belum baik dan pengambilan kebijakan yang
seringkali belum tepat sasaran. Pengelolaan
keuangan yang belum baik dikarenakan
belum adanya pencatatan akuntansi yang
memadai yang dapat menghasilkan laporan
keuangan di UMKM sentra produksi kasur
lantai Wanalaya.

b. Perancangan Desain

Desain disusun berdasarkan hasil studi
pendahuluan, yaitu disusun sesuai kondisi
usaha dan Sumber Daya Manusia (SDM)
penggunanya.

c. Validasi Desain

Sebelum melakukan uji coba terhadap
pemilik usaha secara langsung, sistem
akuntansi yang telah dikembangkan terlebih
dahulu divalidasi oleh ahli dalam bidang
akuntansi. Validasi dilaksanakan oleh dua
dosen Universitas Sebelas Maret, vyaitu
Bapak Muhtar Mahmud, S.Pd., M.Si, dari
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Prodi Pendidikan Akuntansi, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP) dan
Bapak Prof. Drs. Djoko Suharjanto, M.Com
(Hons)., PhD, Ak. dari Prodi Magister
Akuntansi Fakultas Ekonomi yang juga
merangkap di Prodi Magister Pendidikan
Ekonomi.

d. Revisi Desain

Berdasarkan pendapat dan masukan
yang diberikan oleh ahli pada tahap validasi
desain, maka sebelum melakukan ujicoba
terhadap perusahaan di sentra produksi kasur
lantai Wanalaya, peneliti terlebih dahulu
akan  memberikan  pemahaman  dan
melakukan pelatihan terhadap pemilik usaha
atau orang yang akan menyusun siklus
akuntansi  menggunakan desain  sistem
akuntansi ini. Selain pelatihan, peneliti akan
mempertimbangkan  dalam  penyusunan
siklus akuntansi menggunakan desain ini,
diprioritaskan adanya pembagian kerja,
sebagai contoh untuk pencatatan persediaan
maka lebih diutamakan untuk dilakukan oleh
pegawai bagian gudang, kemudian untuk
pencatatan bagian kantor dilakukan oleh
pegawai bagian kantor.

e. Pengujian produk

Ujicoba produk dilaksanakan kepada
usaha sentra produksi kasur lantai Wanalaya
Kabupaten Purbalingga. Ujicoba dilakukan
ke dalam dua tahap dengan melibatkan tiga
tempat usaha. Pemilihan ketiga tempat
tersebut dipilih dengan alasan mewakili ke
dalam tiga kategori jenis usaha dan adanya
keterbatasan waktu penelitian.  Ketiga
pemilik usaha bersedia berkerjasama
bersama peneliti untuk menyusun sistem
akuntansi dengan desain yang
dikembangkan. Pembagian tiap tahap
tersebut, adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Pembagian Tahap Ujicoba

Nama Kategori
Tahap Usaha usaha
Tahap 1 PquQ;‘?a Menengah

Berkah .

Usaha Kecil
Tahap 2 Cahava

y Mikro
Kasur

f. Revisi Produk



Secara Kkeseluruhan tidak ditemukan
adanya kesalahan pengisian dari ujicoba
tahap 1 dan 2, sehingga dapat dikatakan
ujicoba tahap 1dan 2 berjalan dengan lancar,
akan tetapi terdapat perbaikan demi lebih
baiknya desain sistem akuntansi yang
disusun. Perbaikan tersebut yaitu dengan
membuat rekapitulasi saldo dari setiap akun
setelah terjadi transaksi keuangan sebelum
masuk ke dalam tahap penyusunan laporan
keuangan. Selain itu, perbaikan pada
pembagian tugas dalam  penyusunan
pencatatan akuntansi menggunakan desain

sitem pencatatan akuntansi yang telah
dibuat. Pembagian tugas tersebut ideal
apabila desain penyusunan pencatatan

akuntansi dilakukan oleh 3 orang, yaitu
melibatkan  pegawai gudang sebagai
pencatat persediaan bahan baku dan barang
jadi, pegawai kantor mencatat transaksi
harian kantor dan pabrik, dan satu lagi dapat
dilakukan oleh pegawai kantor yang lain
atau pemilik usaha sendiri.

Desain sistem akuntansi yang disusun
dalam penelitian ini berpedoman pada siklus
akuntansi, dimana setiap bagiannya disusun

dengan  tujuan  menyajikan  laporan
keuangan. Menurut Soemarso  (2004),
menyatakan bahwa “Siklus akuntansi adalah
tahapan-tahapan  kegiatan mulai  dari
terjadinya  transaksi  sampai  dengan
penyusunan laporan keuangan sehingga siap
untuk  pencatatan  transaksi  periode

berikutnya yang terjadi secara berulang-
ulang dan terus menerus. Sesuai dengan
teori dari  Skousen  tersebut, maka
penyusunan siklus akuntansi memuat
tahapan-tahapan kegiatan sampai dengan

menghasilkan laporan keuangan.

Hasil pengembangan sistem akuntansi
dalam penelitian ini sudah melalui semua
prosedur penelitian dan pengembangan yang
telah ditentukan sebelumnya. Tahapan
prosedur penelitian tersebut dimulai dari
tahap studi pendahuluan hingga tahap revisi
produk setelah ujicoba. Beberapa revisi dari
tahap uji validitas dan ujicoba produk sudah
dilakukan, sehingga diharapkan produk
desain sistem akuntansi yang dihasilkan
sudah maksimal. Berdasarkan hasil ujicoba
produk 1 dan 2 yang telah dilakukan, maka
dapat diketahui bahwa desain sistem
akuntansi untuk sentra produksi kasur lantai

Wanalaya yang dikembangkan mampu
menghasilkan laporan keuangan dengan
tepat. Hal ini dapat dilihat dari hasil ujicoba
yang berupa pencatatan akuntansi yang
kemudian dilakukan  koreksi  dengan
melakukan simulasi pencatatan akuntansi
dengan pencatatan yang sesuai dengan
PSAK, dimana hasil laporan keuangan yang
disajikan adalah sama. Laporan keungan
yang disajikan mampu menggambarkan
kondisi perusahaan pada saat itu. Pemilik
menyatakan sangat terbantu dengan adanya
pencatatan  akuntansi, mereka  dapat
mengetahui kondisi keuangan
perusahaannya, sehingga diharapkan mereka
dapat  mengambil  kebijakan  terkait
perusahaan dengan tepat dan lebih baik.

Berikut adalah gambaran desain sistem
akuntansi yang dihasilkan dalam penelitian

nr:
DAFTAR AKUN

Asset

Kas

Pantang Penjualan

Perlengkapan Pabrik

Asset Lancar Perlengkapan Kantor

Persediaan Barang Jadi

Persediaan Bahan Baku

Persediaan Bahan Pembantu

Peralatan Kantor

Alamulasi Penyusutan Peralatan Kantor

Peralatan Pabrik

Akurmulasi Penyusutan Peralatan Pabrik

Asset Tetap Mesin Pengurai Kapas

 Akurmulasi Penyusutan Mesin Pengurai Kapas

Tanah

Geding Pabrik

Akumulasi Penyusutan Gedung Pabrik

|Kewajiban Utang.
Ekuitas Modal
Penjualan Penjualan

Beban-Beban

Beban Upah dan Gaji Bagian Pabrik

Beban BBM & Listrik pabrik

. |Beban Perlengkapan Pabrik

Beban bagian produlsipab Beban Penyusutan Peralatan Pabrik

Beban Penyusutan Mesin Pengurai Kapas

Beban Penyusutan Gedung Pabrik

Beban Gaji Karyawan Kanror

Beban Listrik dan Telepon Kantor

Beban bagian kantor Beban Perlengkapan Kantor

Beban Penyusutan Peralatan Kantor

Gambar 1. Daftar Akun

1 [Petalatan Pabrik

e
o

| {Peraatan Kantor

* | MesnPermmiKapes

| {Gebume Pk

b
Tanzh

Gambar 2. Perhitungan Penyusutan
AssetTetap
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PENCATATAN SAT.DOCO AVVATL.

Kas

Piutang Penjualan
Perlenglkap an Pabrilc

Perlenglkap an Kantor

Persediaan Barang Jadi

Persedizan Bahan Baku
- Bzhan Baku Kapas
- Bshan Baku Kain

Persediaan Bahan Pemb amtu
- Plastilk

Peralatan K antor

Aldcimrmilasi Pensusuran Peralatan Kamror

Peralatan Pabrilkc

Aldcimwrmilasi Pensusuran Peralatan Pabrike

Mesin Penmwai Kapas

Alkummilasi Penyusutan MMesin Pengurai Kapas

Tansh
Gedung Pabrilk

Alnimrmlasi Pensyusuran Gedung Pabrikc

Ttang

Gambar 3. Pencatatan Saldo Awal

NERACA AWAL

ASSET KEWAJIBAN DAN EKUITAS
ASSET LANCAR KEWAJIBAN

Kas Rp Utang Rp
Putang Penjuaian Rp

Perlenskapan Pabrik Rp

Periengiapan K antor Rp

Persediaan Barang Jadi Rp

Persediaan Bahan Baku Rp

Persediaan Bahan Pembantu Rp

Jumlah Asset Lancar Rp Jumiah Kewajiban Rp
ASSET TETAP EKUITAS

Peralatan Kantor Rp Modal Rp
Atormilasi Penvusumn Peralamn Kanor ®Rp )

Peralaman Pabrik Rp

Akurmilasi Penyusutan Peralmn Pabrikc (Rp )

Mesin Pengumi K apas Rp

Aturmilasi Penyusumn Mesin Penguri Kapas  (Rp. )

Tamh Rp

Gedung Pabrik Rp

Alarmiasi Penyusumn Gedung Pabrik Rp )

Jumlah Asset Tetap Rp Jumlah E kuitas Rp
TOTAL ASSET Rp ;TNAELK?J?‘;:‘EB AN IRrp

Gambar 4. Neraca Awal

PENCATATAN BAHAN BAKU

PEMBELIAN PEMAKALAN SALDO

T: |
g Harga satuan Jumiah i Harga Satuan Jumlah Kuantitas Jumlah

SALDOD AWAL

Gambar 5. Pencatatan Bahan Baku

PENCATATAN BARANG JADI

Satuan: Buah

SALDO AVVAL

Gambar 6. Pencatatan Barang Jadi
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PENCATATANPENJUALAN & PIUTANG

Gambar 7. Pencatatan Penjualan & Piutang

JURNAL TRANSAKSI HARIAN PABRIK

Saldo Awal

Gambar 8. Jurnal Transaksi Harian Pabrik & Kantor
BUKU IKAS

idalam ruiiahi

Saldo Awal

Gambar 9. Buku Kas

PERHITUNGAN BEBAN PERLENGKAPAN

Perelengkapan Pabrik

Perlengkapan Kantor

Gambar 10. Perhitungan Beban Perlengkapan

LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI

— BAHAN BAKU

Persediaan Bahan Baku Awal Rp

Pembelian Bahan Baku Rp

Bahan Baku Tersedia diproses Rp

Persediaan Bahan Baku Akhir (Rp p)
Biaya Bahan Baku Rp

BAHAN PEMBANTU
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan Penelitian dan
Pengembangan yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa:
1. Hasil pengembangan sistem akuntansi
dinyatakan sesuai untuk UMKM sentra
produksi kasur lantai Wanalaya Kabupaten
Purbalingga sebagai upaya membelajarkan
praktik akuntansi.
2. Sistem akuntansi yang dikembangkan
untuk sentra produksi kasur lantai Wanalaya
Kabupaten Purbalingga dinyatakan layak
untuk digunakan.
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